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DW Suntian pelayanan pudlk dan perutanan budaya dirokrasi dl ndonesia, mengemiuka konsep
“Revolusi Mental Birokrast™. Meskl arah yang oRuju sudan jelss, strategl merevolus| mental Dirokras!

mazin seringkall menjadl penatyEan. Menguosn DudsyE organisas! yang =1 13mE maoan nukanian

perkars sedemana

Perubanhan mentaiRas birokrasl ke arah organisas! yang berperan sebagal pelsyan masyarakst terus
menjadi parnatian. Hal il selarss cengan ungkapan Denhant dan Dennart (2007 bawa pamerintan narus
menguoan peranmya darl mendzyung dan mengemudl (rowdng and si2ering) menjadi melsyani dan
menciptakan nilal bersama (sarving and creating shareg yalues).

Dalam hal inl, memanhami budaya birokrasi teriedin dahuky menjadl kuncl penting dalam usaha melakukan
revolusi mental Upaya penunanan yang dilsiiaan peri didasankan pada kondisl yang sedang terjadl
Menganaian Dudaya yang 533t Il Deriangsung Justnu aken mempersull Imemalisas! niizl Dar pad3 TN

Dirokrasl
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Mamanfaatkan Budaya Patsrnalistix

Selama hampir du3 dekade demokratisas berlangsung Dirckras!

temyata masih mengembangkan budaya patemalistk. Segala adMEas
birokras! mash berpusat pada keloussasn pamerintan. Pimpinan sebagal
pemilk keku3s33n Yertinggl kemudian menjaal foius kerja aparatur
dibandingkan kepentingan dan funtutan pudik yang seharusmya
dipernatian
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tertaram pada birokrzs] yang s3at inl justn barpusat dan koyal pada pimpinan disandingicn pada
masyarakat.

Saeragam, kendaraan dinzs dan bartagal stribut yang melkiet pada pimpinan selanjuirya dimakna para
iirokrat setagal skmibol yang hans divonatl dan diagungian. Semakin banyak Atrivl yang mekat pada
asan, mensia menjad] semakin unduk dan patun. Bertagal Siritul yang sebenamya menpakan SBelikss

datam melauian patayanan telah bergeser menjadl periamibang kekuzsaan yang dimillil pmpinan.

Budaya patemalistk pada aknimya membentuk mentalRas aparatur pemerintah yang berorkentas! pada
oaluasaan. Fokus pada keuzsaan lersebut mengaburkan peran menska sebagal pelayan publk. Para
ilrokrat Justny mempasisican difinya lebih nggl dibanding masarakat dan fidak merasa pantss disebut
sebagal pelayan masyaraal.

Proses Intermaliszs nilal keluzsaan yang berawal dar warlsan budaya patemalictk terjad] secara lens
menenus. Elnokras] kemudian bermental ditzyan! bukan metayanl. Hal Inl diperiegas dengan setutan dan
mind-5et “pagawal negerl” yang disandang oleh birokrat. Mensia kemudian cendenang memiik] semangat
mengaial kepada negara dikandingican mengaidl kepada masyarakat

Menengok reaiia haiwa SpaTatr pemerinth sangat ioyal dan petun pada atesan, strategl raunius] mental
iirckrzs] menjadi relevan apabila dimutal dengan pertatian lertadap mentalkas para pimpinan. Budaya
patemalistk yang maskh berkemiang periy dimantaaian dan buan diposisian sebagal hamibatan sty
bahican dinafiicn datam mereuoies] mental birkras]. Budaya patemalkstk banian perl dRempatan
sebagal modal penfing datam usaha revolus] mental birokrasl,

Meryimak perkemiangan budaya patemalisk yang mashh eksls dl fubun birokras], upeya "Revolus] Mental
Birokras aicEn lehiln tepat bila dkenucuican menjadl “Feunies] Mental Pimpinan Binkrast™. Birkras! periy

dlisadanan batwa kelussaan ucantah ljuan dar R3S yang mensia tikan dan datam hal inl plmpinen
mesmilkl andll yang besar. Kethka mertalkas pimpinan diioah, mentalias para birokrat sebagal bewahan
feniunya alkan Runut Denaba.

Diarl Pimipdnan ke Pemimpin

Hal pertama yang penting untuk ditakuken adatan merevolus] mentalitas plmpinan menjad] mentalkas sang
pemimpin. Mental penguzsa hanss diubaih menjadl mental pengigerak dan molor W kerjasama
organisasl. Dioutunkan penyadaran bagl para plmpinen bamwa keuzsasn adatah sarana, bukantah suat
R URamE.

Setelan pimplnan direvolus] menjadl 5050k pemimpin, Intermalisas! nital-nikl petayanan publk kemudian
dRanaTian. Pemanaman peran birokras] setagal pelayan publk perk dRumounicn dar para plmpinan
nilnokras! terienin danull. Kesadaran Darwa mereka diplii dan dipromesan itk memimpin Dirckras]
dalamn melayan] masyarakat diarapkan muncal

Maenillk straegl revcius] mental jalur birokrs] yang dinills Kemenko PMEC [2015), langicah inl dapat
diltakukan dengan pendidican dan petatian (dkial) bagl para pajabat struktural. Untuk menguisah mentalRas
para pejanat, entu 5aj3 pelaksaraan dkiat bukantan fos Yang WEmaE. Persiapan dan pemusunan Himat
iz yang revoiluskonar menjadl proses yang ukal. Proses Implementas! mater] setelan dikiat ditksansien
Juga walb dipania dan dieEhiasl.

Fada EhEn Il sangst diperiuien peEmiEngUnEn ST yEng meTangkinkan fesll dikEt benar-oenEr
dijatanian oleh para pimpinan. Penciiitan Saks dan Beloourt (2006) merunjukian Daiwa s3 Bun selelan

iz dlilaikukan, hanya 34% pesenta yang masih mengimplementzsian mater] yang diperakhn@. Keika
thiak dipersiapican metaiul mekanksme kekemoagaan, 3as diiat Femya Deraknir pada peminongsan karena
533 selall Nk berdampak pada kinerja.



Ml emuzn inl, dapat direfisksian baivwa renlus] mental sebalknya diludan dengan dua Ehap jang
berjalan sacara beriringan. Perans, pembangunan mentaikas manusta metalul penumisunan mothas] darl
datam dirl (2spek Inermal). Kedua, pemibangunzn SIS yang Mendarong manusta untuk kenus memilkl
mental yang diinglnian (3spek ekstemal).
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